ABSTRAK

Mira Santika, 1228030104, 2026: Modal Sosial dalam Transformasi Ritual Hajat
Tatanen di Desa Wisata Puspamukti Kecamatan Cigalontang Kabupaten
Tasikmalaya.

Transformasi praktik budaya dalam konteks pengembangan desa wisata menjadi
fenomena yang semakin relevan untuk dikaji, khususnya dalam melihat bagaimana tradisi
lokal beradaptasi dengan dinamika sosial dan ekonomi. Ritual Hajat Tatanen di Desa
Wisata Puspamukti, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya, mengalami
perubahan fungsi dari praktik agraris yang bersifat sakral menjadi bagian dari atraksi
budaya dalam pengembangan pariwisata. Perubahan ini menimbulkan pertanyaan
mengenai bentuk transformasi yang terjadi, nilai-nilai sosial budaya dalam ritual tersebut
membentuk modal sosial masyarakat, serta tradisi tersebut berperan sebagai modal sosial
dalam pengembangan desa wisata.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk transformasi ritual Hajat Tatanen
dalam konteks desa wisata, mengidentifikasi nilai-nilai sosial budaya yang terkandung
dalam ritual sebagai pembentuk modal sosial, serta menjelaskan bagaimana tradisi tersebut
berfungsi sebagai modal sosial dalam pengembangan Desa Wisata Puspamukti. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami peran
tradisi lokal dalam pembangunan berbasis budaya.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan Teori Pierre Bourdieu yang
menekankan pada konsep habitus, field (arena), dan capital (modal). Habitus dipahami
sebagai sistem nilai yang terinternalisasi dalam masyarakat, field sebagai ruang sosial
tempat praktik berlangsung, dan modal sebagai sumber daya yang dimiliki oleh aktor.
Konsep transformasi budaya digunakan untuk menjelaskan perubahan praktik ritual
sebagai bentuk adaptasi terhadap konteks sosial yang baru, tanpa menghilangkan nilai-nilai
dasar yang melekat di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap informan yang terdiri dari tokoh adat, pemerintah desa, dan masyarakat. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memastikan validitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Hajat Tatanen mengalami transformasi
yang bersifat adaptif, ditandai dengan perubahan fungsi dari praktik sakral menjadi atraksi
budaya dalam konteks desa wisata, tanpa menghilangkan makna dasar sebagai ungkapan
rasa syukur. Nilai-nilai sosial budaya seperti religiusitas, solidaritas, etika terhadap alam,
dan pelestarian tradisi terbukti membentuk modal sosial masyarakat melalui jaringan
sosial, kepercayaan, dan interaksi antar aktor. Modal sosial tersebut selanjutnya dikonversi
menjadi modal ekonomi dan budaya yang mendukung pengembangan desa wisata,
sehingga tradisi Hajat Tatanen berperan sebagai sumber daya strategis dalam pembangunan
desa berbasis kearifan lokal.
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